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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil dan pembahasan yang ada maka dapat di simpulkan bahwa 

pengaruh tinggi dan lama penggenangan air terhadap pertumbuhan tanaman padi 

sawah sangat berbeda nyata. Perlakuan tinggi dan lama penggenangan yang 

optimal dapat di peroleh pada tinggi tanaman dengan perlakuan genangan 4 cm 

dan 8 cm, dengan nilai rata- rata 96,5 cm dan lama genangan terdapat pada 

minggu ke delapan. Jumlah   anakkan dan diameter batang pada perlakuan tinggi 

dan lama genangan memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Pada jumlah anakkan 

nilai tertinggi di peroleh genangan 8 cm pada minggu ke delapan dengan jumlah 

23 anakkan. Sedangkan diameter batang memperoleh nilai tertinggi dengan nilai 

rata-rata 5,26 cm dan lama penggenangan terdapat pada minggu ke delapan. 

Interaksi antara tinggi dan lama penggenangan pada pertumbuhan tanaman padi 

sawah sangat berbeda. Pertumbuhan tinggi tanaman terbaik pada umur 49 HST 

terdapat pada perlakuan P3L3 dengan nilai rata-rata 96,5 cm. Jumlah anakan 

paling banyak terdapat pada minggu ke delapan dengan jumlah sebanyak 24 

anakan pada perlakuan P0L1, P0L3, P1L1, P1L3, P2L2. Sedangkan diamter 

batang tertinggi terdapat pada minggu ke delapan dengan nilai 5,39 cm pada 

perlakuan P1L1 dan P3L3. 
 

5.2 Saran 

      Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang sistem kombinasi dengan sistem 

tanam lainnya dengan varietas unggul baru yang berbeda untuk peningkatan 

produksi padi dan pengamatan karakter antaomi padi. 
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